
 
 

 
 

ABSTRAK 

Keharmonisan keluarga adalah tinggi rendahnya keselarasan yang tercipta 
antar anggota keluarga. Komunikasi yang baik, rasa kasih sayang, dan kerjasama 
sangat diperlukan untuk membangun sebuah keluarga yang harmonis. Setiap 
orangtua menginginkan anaknya lahir dengan keadaan normal baik psikis maupun 
fisiknya, akan tetapi tidak semua anak lahir sesuai dengan keinginan orangtua, 
melainkan mempunyai anak dengan gangguan autisme. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana gambaran keharmonisan keluarga yang mempunyai 
anak autis. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
pendekatan studi kasus.  Subjek dalam penelitian ini adalah sebuah keluarga yang 
terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
teknik wawancara dan observasi. Hasil penelitian didapatkan bahwa gambaran 
keharmonisan keluarga partisipan masih tetap harmonis meskipun mempunyai anak 
dengan gangguan autisme. Ditemukan pula anggapan dari partisipan bahwa anak 
autis adalah anak yang spesial, menjadi sumber rezeki, dan anak yang dititipkan 
oleh Tuhan yang harus dirawat dengan baik. Dan sampai saat ini para partisipan 
bersama-sama untuk tetap menjaga keharmonisan keluargnya, menjalankan 
kehidupan sehari-hari dengan sabar, saling menjaga komunikasi dengan baik, serta 
mampu menjadi orangtua yang penuh perhatian dan kasih sayang. 
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ABSTRACT  
 

 Family harmony is the high and low level of harmony created between 
family members. Good communication, compassion, and cooperation are 
indispensable to build a harmonious family. Every parent wants their child to be 
born with normal conditions, both psychic and physical, but not all children are 
born as expected, but have children with autism disorders. The purpose of this study 
is to find out how the picture of family harmony with autistic children. This research 
is a qualitative research using a case study approach method. The subjects in this 
study were a family consisting of father, mother and child. Data collection was done 
using interview and observation techniques. The result of study have been found 
that the composite picture the participant's family still remained harmonious 
despite having children with autism disorders. It was also discovered by 
participants that autistic children are special children, a source of sustenance, and 
children who are entrusted by God who must be cared for properly. Until now, the 
participants together to maintain their family harmony, run their daily lives 
patiently, maintain good communication with each other, and be able to become 
caring and compassion. 

Keywords: harmony, family, autism 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


